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 ABSTRACT 

Background: Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) is an infectious 

disease caused by SARS- CoV-2 virus. The outcomes of COVID-19 

patients were found to be influenced by the presence of comorbidities of 

the patient. Furthermore, this will affect the healing process in the 

patient itself. The most common comorbidity in COVID-19 patients is 

hypertension followed by diabetes mellitus. Hypertension is mentioned 
as the predominant factor of COVID-19 infection. Objective: This study 

aims to determine the profile of COVID-19 patients with hypertension. 

Methods: The type of this research is observational descriptive which 

was conducted in October 2021 – November 2022 at the Medical Record 

Installation of Rumah Sakit Universitas Andalas. This study was 

conducted using a total sampling technique with a total sample of 161 

patient. Results: The results showed that the frequency of female was 

more than male (60.9:39.1). The frequency of >50 years old is almost 

the same as 50 years old (50.9:49.1). There are more patients without 

comorbid hypertension than patients with comorbid hypertension 

(64.6:35.4). Conclusions: There are more COVID-19 patients treated at 
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Andalas University Hospital aged  50 years with female sex and more 

patients without hypertension comorbid. 

 ABSTRAK 

Latar Belakang: Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah 
penyakit menular yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2. 
Perkembangan rawatan pasien COVID-19 dipengaruhi oleh penyakit 
penyerta pada pasien atau komorbid. Kemudian hal ini akan 
memengaruhi proses penyembuhan pada pasien. Komorbid tersering 
pada pasien COVID-19 adalah hipertensi dan diabetes melitus. 
Hipertensi menjadi faktor predominan dari infeksi COVID-19.  
Objektif: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil pasien 
COVID-19 dengan komorbid hipertensi di Rumah Sakit Universitas 
Andalas. Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
observasional yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 – 
November 2022 di Instalasi Rekam Medis Rumah Sakit Universitas 
Andalas. Penelitian ini menggunakan teknik total sampling dengan 
jumlah sampel sebanyak 161 pasien. Hasil: Hasil penelitian 
didapatkan frekuensi jenis kelamin perempuan lebih banyak 
dibandingkan laki-laki (60,9:39,1). Frekuensi usia 50 tahun hampir 
sama dengan usia  50 tahun (50,9:49,1). Pasien tanpa komorbid 
hipertensi lebih banyak dibandingkan pasien dengan komorbid 
hipertensi (64,6:35,4). Kesimpulan: Pasien COVID-19 yang dirawat di 
Rumah Sakit Universitas Andalas lebih banyak yang berusia 50 
tahun dengan jenis kelamin perempuan dan lebih banyak pasien 
tanpa komorbid hipertensi. 

 

 
PENDAHULUAN 

 Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) merupakan penyakit infeksi yang disebabkan 
oleh virus Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) dengan jumlah 
kasus yang terus bertambah dan angka kematian yang tinggi di beberapa negara di dunia. 
Banyak data yang menyebutkan bahwa orang-orang dengan risiko kardiovaskular yang 
tinggi lebih rentan untuk terinfeksi.2 Peningkatan jumlah kasus terkonfirmasi COVID-19 
terjadi secara cepat dan sudah terjadi penyebaran antar negara. Jumlah kasus yang sudah 
konfirmasi secara global sejumlah 1.844.863 dengan 117.021 kematian (Case Fatality Rate 
6,3%) di 213 negara/wilayah pada tanggal 14 April 2020. Jumlah kasus COVID-19 di wilayah 
Asia Tenggara sebanyak 18.663 kasus konfirmasi dan 829 kasus kematian dengan (Case 
Fatality Rate\ 4,4%) pada 14 April 2020.3 Kasus konfirmasi COVID-19 di Indonesia 
dilaporkan pada 9 April 2020 sejumlah 3.293 kasus. World Health Organization (WHO) 
Indonesia pada tanggal 15 Desember 2021 melaporkan kasus konfirmasi COVID-19 
sebanyak 4.259.644 kasus. Menurut Data Pantauan COVID-19 Provinsi Sumatera Barat pada 
tanggal 17 Desember 2021, total kasus konfirmasi COVID-19 di Sumatera Barat sebanyak 
89.866 kasus. 

Hasil meta-analisis dari Cina pada 1.527 pasien menunjukkan bahwa kebanyaan 
prevalensi penderita COVID-19 dengan komorbiditas penyakit cardiovascular metabolic 
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adalah hipertensi sebanyak 17,1% dan penyakit cardio-cerebrovascular sebanyak 16,4%, 
diikuti dengan diabetes sebanyak 9,7%. Pada laporan ini, pasien hipertensi atau diabetes 
memiliki risiko dua kali lipat untuk menderita keadaan infeksi berat hingga memerlukan 
intensive care unit (ICU), sedangkan mereka  dengan penyakit cardio-cerebrovascular 
dilaporkan tiga kali lebih berisiko.6 Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia didapatkan hasil bahwa terdapat beberapa komorbid yang 
ditemukan pada kasus positif dan kasus meninggal pada penderita COVID-19 dimana tiga 
penyakit yang paling banyak ditemukan tersebut adalah hipertensi, diabetes, dan penyakit 
jantung. 

 Menurut The Eighth Joint National Committee (JNC) VIII, hipertensi adalah  suatu 
keadaan peningkatan tekanan darah arteri di atas 140/90 mmHg pada orang dewasa dengan 
sedikitnya tiga kali pengukuran secara berurutan. Menurut World Health Organization, 
sebanyak 22% penduduk dunia menderita hipertensi dan angka kejadiannya mencapai 36% 
di Asia Tenggara. Hipertensi dilaporkan sebagai penyebab kematian sebanyak 23,7% dari 
total 1,7 juta total kematian di Indonesia pada tahun 2016. Pasien dengan komorbid seperti 
hipertensi lebih sering tercatat di antara pasien COVID-19 yang memiliki penyakit serius, 
dirawat di unit perawatan intensif, membutuhkan ventilasi, atau meninggal dari pada pasien 
dengan penyakit yang sedang. Gejala-gejala tersebut cenderung berkaitan dengan 
bertambahnya usia yang muncul sebagai indikator terbesar kematian terkait COVID-19. 
Menurut data dari Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 
Kebudayaan Republik Indonesia (KEMENKO PMKI RI), dari kasus COVID-19 yang ada 
menunjukkan hipertensi menjadi komorbid tertinggi yaitu sebesar 50,1 persen dan dapat 
memperburuk kondisi pasien COVID-19. 

 Hipertensi termasuk sebuah penyakit yang menyebabkan tingkat kematian tertinggi 
di dunia. Hipertensi dapat mengakibatkan berbagai macam komplikasi yang menyerang 
berbagai organ, meliputi penyakit kardiovaskular, hipertensi ensefalopati, penyakit 
hipertensi serebrovaskular, dan hipertensi retinopati. Pada rentang waktu bulan Juni hingga 
Agustus 2021 merupakan puncak meningkatnya kasus konfirmasi varian delta COVID-19 di 
Indonesia. Salah satu rumah sakit rujukan COVID-19 di Sumatera Barat adalah Rumah Sakit 
Universitas Andalas. Penelitian terkait profil pasien COVID-19 dengan komorbid hipertensi 
di Sumatera Barat masih terbatas, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai profil  
pasien COVID-19 dengan komorbid hipertensi di Rumah Sakit Universitas Andalas. 

 
METODE PENELITIAN 

     Jenis penelitian ini adalah deskriptif observasional untuk mengetahui profil pasien 
COVID-19 dengan komorbid hipertensi di Rumah Sakit Universitas Andalas dengan 
menggunakan data sekunder dari rekam medis di Rumah Sakit Universitas Andalas. 
Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Universitas Andalas. Waktu penelitian dilaksanakan 
bulan Oktober 2021 – November 2022. Populasi penelitian ini adalah seluruh data rekam 
medis pasien COVID-19 yang dirawat di Rumah Sakit Universitas Andalas periode Juni – 
Agustus 2021. Teknik pemilihan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 
metode total sampling. Jumlah sampel yang diambil sama dengan populasi. Sampel pada 
penelitian ini adalah bagian dari populasi yang memenuhi kriteria inklusi dan kriteria 
eksklusi. Kriteria inklusi yaitu Pasien COVID-19 yang dirawat di Rumah Sakit Universitas 
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Andalas. Kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu pasien yang memiliki data rekam medis 
yang tidak lengkap. 

      Penentuan besar sampel minimal dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Lemeshow (1997) dan diperoleh hasil jumlah sampel minimal yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini adalah 97 sampel. Besar sampel ditambahkan 10% untuk menghindari drop 
out sehingga besar sampel akhir setelah dihitung yaitu sebanyak 107 sampel. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan metode total sampling yang 
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik total sampling yaitu jumlah sampel yang 
diambil sama dengan populasi dengan memperhitungkan sampel minimal. Data yang 
didapatkan dianalisis secara univariat. Data ditampilkan menggunakan tabel distribusi 
frekuensi sehingga dapat diperoleh gambaran deskriptif dari setiap variabel yang diteliti. 
Data yang akan dianalisis yaitu karakteristik pasien COVID-19 berdasarkan usia dan jenis 
kelamin. Penelitian ini telah lulus kaji etik oleh Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran 
Universitas Andalas dengan nomor surat 809/UN.16.2/KEP-FK/2022. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
     Pada penelitian analitik di Rumah Sakit Universitas Andalas ini ditemukan pasien 
COVID-19 pada bulan Juni – Agustus 2021 adalah sebanyak 424 orang. Sampel yang 
memenuhi kriteria adalah sebanyak 161 orang. Berdasarkan penelitian ini, maka dapat 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Profil Pasien COVID-19 di Rumah Sakit Universitas Andalas 
 

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 
Jenis Kelamin   
   Laki-laki 63 39,1 
   Perempuan 98 60,9 
   Total 161 100 
Usia   
   50 tahun 82 50,9 

   50 tahun 79 49,1 

   Total 161 100 
Komorbid hipertensi   
   Dengan komorbid hipertensi 57 35,4 
   Tanpa komorbid hipertensi 104 64,6 
   Total 161 100 

 
   Pada tabel 1 didapatkan hasil penelitian ini dengan frekuensi jenis kelamin 
perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki (60,9:39,1). Frekuensi usia 50 tahun 
hampir sama dengan usia 50 tahun (50,9:49,1). Pasien tanpa komorbid hipertensi lebih 
banyak dibandingkan pasien dengan komorbid hipertensi (64,6:35,4). 
      Hasil dari penelitian ini menunjukkan frekuensi pasien COVID-19 yang dirawat di 
Rumah Sakit Universitas Andalas periode Juni-Agustus 2021 lebih banyak pada usia 50 
tahun, yaitu sebanyak 82 orang (50,9%). Sedangkan pasien COVID-19 yang berusia 50 
tahun berjumlah 79 orang (49,1%). Jenis kelamin pasien ditemukan lebih banyak 
perempuan yaitu 98 orang (60,9%), sedangkan pasien yang berjenis kelamin laki-laki 
ditemukan sebanyak 63 orang (39,1%). Penelitian ini sejalan dengan dengan salah satu 
journal review yang dilakukan Andhikari et al., yang mendapatkan hasil dengan distribusi 
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pasien COVID-19 terbanyak berusia di atas 50 tahun. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Xiao et al. yang mendapatkan hasil dengan distribusi usia 
pasien COVID-19 di atas 50 tahun sebanyak 53% dari total sampel penelitian.14 Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh Fei Zhou et al. yang menunjukkan hasil data 
pasien COVID-19 yang lebih banyak pada usia di atas 50 tahun.15 Begitu juga dengan hasil 
meta-analisis oleh Bonanad et al. yang memiliki total sampel 611.583 pasien didapatkan 
bahwa pasien yang terinfeksi COVID-19 lebih banyak pada usia di atas 50 tahun.16  Menurut 
literature review yang dilakukan oleh Huang et al., sebagian besar penelitian menunjukkan 
bahwa orang berusia pertengahan (40-60 tahun), dengan usia rata-rata saat onset, yaitu 55 
tahun lebih rentan terhadap COVID-19. 
         Hal ini berhubungan dengan empat fungsi utama sistem kekebalan tubuh untuk 
dapat menekan secara efektif kemudian menghilangkan SARS-CoV-2: (1) mengenali, (2) 
waspada, (3) menghancurkan, dan (4) membersihkan. Masing-masing mekanisme ini 
diketahui disfungsional dan semakin heterogen pada orang tua. Tetapi fungsi mana yang 
paling relevan dengan perkembangan COVID-19 pada orang tua masih memerlukan 
penelitian lebih lanjut. Selama penuaan, sistem kekebalan mengalami penurunan bertahap 
dalam fungsi kekebalan yang disebut immunosenescence, yang menghambat pengenalan 
patogen, sinyal peringatan dan pembersihan patogen. Penurunan fungsi sistem kekebalan 
tubuh pada orang yang lebih tua berakibat pada berkurangnya kemampuan sistem 
kekebalan tubuh untuk mengenali partikel virus dan berubah menjadi keadaan pro-
inflamasi menjadi faktor yang mempercepat infeksi COVID-19 pada tahap awal. 
       Hasil penelitian ini menunjukan bahwa jenis kelamin paling banyak adalah 
perempuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Samrah et al. yang 
melaporkan lebih dari separuh pasien yang diteliti (57,3%) berjenis kelamin perempuan.18 
Hal ini juga juga sejalan dengan penelitian oleh Chen et al. dimana dari 161 pasien, 90 orang 
(55,9%)  di antaranya berjenis kelamin perempuan.19 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian oleh Hu et al. yang mendapatkan 52,5% pasien konfirmasi COVID-19 dengan jenis 
kelamin perempuan.20 Hal ini juga sejalan dengan penelitian oleh Chen et al. dengan sampel 
jenis kelamin perempuan yang berjumlah 146 (54.7%) orang.21 Hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian oleh Wang et al. mengenai pasien COVID-19 dengan hipertensi dan 
non-hipertensi, yang mendapatkan hasil bahwa jenis kelamin perempuan lebih banyak 
dibandingkan laki-laki yaitu sebanyak 56,1% dari pasien hipertensi dan 52,6% dari pasien 
non-hipertensi. 
         Menurut penelitian oleh Wang et al. didapatkan bahwa tidak ada perbedaan 
signifikan antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan dalam infeksi COVID- 19.  Penelitian 
oleh Samrah et al. juga mendapatkan bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara 
jenis kelamin perempuan dengan lama proses penyembuhan. 
          Sampai saat ini sebenarnya perbedaan patogenesis COVID-19 pada laki-laki dan 
perempuan bersifat multifaktorial.23 Sebuah penelitian menemukan bahwa reseptor ACE2 
lebih banyak ditemukan pada perempuan dibandingkan laki-laki, dan diduga estrogen 
berkontribusi dalam ekspresi ACE2 ini.24 Oleh karena itu dibutuhkannya penelitian lebih 
lanjut untuk mengidentifikasi perbedaan terkait jenis kelamin ini.  
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KESIMPULAN 
          Pasien COVID-19 yang dirawat di Rumah Sakit Universitas Andalas lebih banyak yang 
berusia 50 tahun dengan jenis kelamin perempuan dan lebih banyak pasien tanpa komorbid 
hipertensi.  
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